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INTERNAL AUDIT OUTSOURCING, FRAUD PREVENTION 
LAPORAN KEUANGAN, DAN PERSEPSI TERHADAP 

INDEPENDENSI AUDITOR 

Surbakti Karo-Karo 
Universitas Negeri Medan · • 

.Abstrak 

Peranan auditor dalam meningkatkan kepercayaan pemakai laporan keuangan. 
sangat signifikan. Hal ini mengakibatkaa tingkat kepercayaan tersebut hams dijaga·· 
agar laporan keuangan dpaat memberiK:an manfaat dalam bentuk informasi yang 
dihargai oleh pembacanya. Salah satu faktor yang paling krusial adalah independensf. 
lndependensi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi adalah penugasan tambahan yang diterima akuntan. Pengaruhh 
penugasan diluar audit biasa akan menjadi fokus pembahasan dalam artikel ini. 

Kompeteisi yang semakin ketat telah mendorong beberapa perusahaan untuk 
melakukan salah satu strategi dalam penurunan cost, yaitu outsourcing dari beberapa 
atau seluruh aktivitas audit internal perusahaan. Secara ~e~eluruhan, outsourcing 
hanya akan dapat digunakan untuk alasan yang tepat, bulqij:i hMya alasan taktik atau 
cost-cutting, ketika menc6cokkan strategi yang ingin digunakan. 

Pada dasrnya · tidak ada perbedaan per.;epsi para pengguna terhadap fraud 
pr~vention laporan · keuangan antara tiin audit intemal yang outsourcing dengan 
departemen audit internal yang dilakukan sendiri oleh perusahaan ketika keduanya 
dilaporkan kepada komite audit. Hasilnya menyatakan bahwa peningkatan terhadap 
pengalaman audit terjadi ketika outsourcing, tetapi tidak secara signifikan 
meningkatkan kepercayaan parapengguna terhadao fungsi internal audit, karena para 
pengguna laporan keuangan ·· mengaiiggap tim outsourcing kurang memilild 
pengetahuan yang dalam mengenai perusahaan dibandingkan departemen audit 
internal yang dilakukflll sendiri oleh perusahaan. 

Keywords : Audit Outsourcing, Fraud Prevention. 



PENDAHULUAN 

INTERNAL AUDIT OUTSOURCING, FRAUD PREVENTION 
LAPORAN KEUANGAN, DAN PERSEPSI TERHADAP INDEPENDENSI AUDITOR 

Surbakti Karo-Karo 
Hal. 86- 100 

Salah satu tanggungjawab auditor dalarn audit atas laporan keuangan 

berdasarkan standar auditing yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia adalah 

untuk memperoleh bukti yang kompeten yang cukup sebagai dasar memadai 

untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan entitas (lA I, 200 1 ). Dalam 

memenuhi tanggungjawab ini, auditor memepertahankan independensinya dari 
• 

entitas tersebut Pendapat atas laporan keuangan tersebut dikomunikasikan oleh 

auditor kepada para pemakai yang berkepentingan, yaitu para penggambil 

keputusan yang menggunakan dan mengandalkan temuan-temuan yang 

diinformasikan melalui laporan audit, dan laporan lainnya. Komunikasi hasil 

audit tersebut dapat memperkuat kredibilitas represent~i atau pernyataan yang 
r:;-"~:;::?:,;:;~~ ' . .-~'-. :'·~·~.-~. 

dibuat (Halim, 2001 ). 

Auditor mempertimbangkan banyak faktor dalam menentukan sifat, saat 

dan lingkup prosedur audit yang haarus dilaksanakan dalam suatu audit atas 

laporan keuangan entitas. Salah satu faktor adalah eksistensi fungsi audit intern. 

Auditor internal bertanggungjawab untuk menyediakan jasa analisis dan 

';:4fr)C''evalua.Si, memberikan keyaJs~~ ,Jlatl rekomendasi, dan informasi l<;li:~ ~¥pada 

• 'rrianajemen enti!a5 dan dew~n komisaris, atau pihak lain yang setara ~~~~ng 
dan tanggungjawabnya (IAI, 2001 ). Untuk memenuhi tanggungjawab tersebut, 

auditor internal mempertahankan objektivitasnya yang berkaitan dengan 

aktivitas yang diauditnya. Standar mengharuskan auditor bersikap independen, 

artinya tidak mudah dipengaruhi, karena ja •. m~laksanakan pekerjaan untuk 

kepentingan umum dan tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan 

siapapun. Dengan demikian auditor yang independen mampu membedakan 

· dalam hal ia berpraktik sebagai auditor intern. 

Kepercayaan masyarakat umum atas independensi sikap auditor sangat 

penting bagi perkembangan profesi aukntan publik. Kepercayaan masyarakat 

akan menurun jika terdapat bukti bahwa independensi sikap auditor ternyata 

berkurang, bahkan kepercayaan masyarakat dapat juga menurun disebabkan 

oleh keadaan yang oleh mereka yang berpikiran rasional dianggap dapat 

mempengaruhi independensi tersebut. 
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Saat ini profesi akuntan mencoba menegaskan ulang aturannya dan 

memperluas tipe-tipe dari jasa yang disediakan. Salah satu perluasan jasa tersebut 

adalah perusahaan dapat meminta auditor eksternal untuk memberikan jasa yang 

sebelumnya dilakukan oleh perusahaan yaitu inlernal audit outsourcing. Krishnan and 

Zhou ( 1997) mengungkapkan bahwa beberapa perusahaan saat ini memiliki porsi 

outsourcing yang substansial pada aktivitas internal audit. Hal tersebut ditunjukkan 

oleh Accounting Today (1995) dalam Lowe et al (1999) yang mengungkapkan-bahwa 

saat ini internal audit outsourcing menjadi sebuah trend ketika adanya kompetisi 

global dan perubahan lingkungan bisnis yang cepat, yaitu mensyaratkan perusahaan 

untuk dapat mengikuti perubahan tersebut. Petravick (1997) juga menyatakan bahwa 

secara bersamaan, revenue audit pada akhir dekade ini telah mengalami stagnan, 

Kantor Akuntan Publik (~P) memperluas dengan cara-cara alte,J,llatif ·l:'ntuk 

meningkatkan aliran saat ini dan masa yang akan datang. KAP telah menggambarkan 

aktivitas audit internal sebagai relung atraktif untuk pertumbuhan revenue dan 

keberadaan pencarian klien baru sebagai pertumbuhan. Geiger et al. (2002) 

menyatakan bahwa beberapa KAP besar telah rnenciptakan bisnis unitnya sendiri untuk 

memasarkan dan memberikan jasa internal audit outsourcing. Lowe et al. ( 1999) 

mengungkapkaQ:.~ bahwa dengan perluasan ini, rnendatangkan sebuah perhatian 
:r:~,:: ,:;:~:): '\(' ~·' ·'· - . ..~~~·:l:·;~o;y v . ·.:' 

berkaitan ~ngaq. potensi hilangnya independelisf'arit~ auditor dan klien yang 

meminta jasa tersebut. 

Dari beberapa peneliti~ antara lain Khrisnan and Zhou (1997) 

menyatak:an bahwa hampir setengah dari penugasan internal audit outsourcing 

dilak:ukan oleh auditor ekstemal perusahaan. Institute Internal Auditors (IIA) 
·._"·": . '.;,1+;-f!~:' ):"'"·~ 

dalam Lowe et al. (1999) percaya bahwa ada konrlik kepentingan yang jelas 

ketika KAP yarg sama melaksanakan audit ekstemal juga bertanggungjawab 

utama untuk audit internal. AICPA secara eksplisit menyatakan permasalahan 

ini dalam empat set pedoman dalam interpretasinya 10 l-13 dibawah aturan 

yang berlaku 101, mengenai. "Perluasan Jasa Audit", yang menyatakan bahwa 

independensi dihubungkan dengan aktivitas intemal·audit tidak akan terganggu 

jika ak:untan publik tidak melakukan fungsi manajemen. Geiger et al. (2002) 

berpendapat bahwa auditor berisiko jika melakukan terlalu banyak fungsi 

manajemen, yaitu akan merusak: independensinya atau kurangnya independensi 
,~ ' 

dalam appearance. 
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Di sisi lain, harapan para pengguna laporan keuangan mencerminkan 

bahwa KAP besar memiliki eksternal auditor independen yang high-quality 

untuk mengevaluasi laporan keuangan sebagai internal auditor. James (2003) 

mengungkapkan bahwa beberapa studi pada internal audit outsourcing 

meyakini argumen tersebut. konsisten dengan kepercayaan beberapa 

perusahaan untuk memilih outsourcing. Presepsi para pengguna laporan 

keuangan terhadap internal auditor yang outsourcing yaitu auditor. memiliki 

familiaritas yang tinggi dengan perusahaan ketika auditing internal perusahaan 

. juga melakukan audit laporan keuangan ekstemal. Lowe et al (1999) 

mengungkapkan bahwa perusahaan yang melakukan fungsi tersebut secara 

bersama-sama diangg~p memiliki insentif untuk memproteksi economic interest 

mereka untuk meningkatkan quasi-rent bagi kinerja keduanya. Sehingga, 

kemungkinan untuk mencegah, mtmdeteks4 atau melaporkan kecurangan akan 

berbeda ketika outsourcing dilakukan oleh auditor dari KAP yang sama atau 

KAP yang berbeda. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika internal audit 

outsourcing dilakukan apakah efektif dalam melakukan proteksi pencegahan 

kecurangan dan bagaimana pres~fpiu:a pengguna laporan keuangan mengenai 
I~·.: .._.' ~·:. ; •·: :~:·. 

independensi auditor. 

Tujuan dari paper m1 adalah membahas mengenat presepsi para 

pengguna laporan keuangan terhadap independensi auditor ketika internal audit 

outsourcing dilakukan dan terhadap fraud prevention dalam laporan keuangan 

ketika outsdurcing terjadi. Serta membahas beberapa faktor yang dapat · .. · · 

meminimumkan tanggapan negatif terhadap independensi auditor dalam 

internal audit outsourcing, yang didasarkan pada perkembangan beberapa 

literatur-literatur teori yang dihasilkan dari penelitian-penelitian yang terkait 

dengan masalah ini. 

PEMBAHASAN 

Internal Audit Outsourcing 

Kompetisi global dan overcapacity telah mendorong beberapa perusahaan 

untuk downsize, reengenering, dan implementasi perubahan organisasi yang 
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terjadi diperusahaan, proses, kapabilitas untuk kontribusi, dan kapabilitas yang 

dapat dikenali dan diterima oleh manajemen. Untuk alasan itulah internal 

auditor hams mulai untuk menganalisis pengungkapan outsourcing dengan 

kontrak, kemudian mencari cara yang tepat untuk menjadi cakupan dalam 

keputusan dan bergerak kepada pengelolaan strategi. 

Aldheizer et al.(2003) mengungkapkan bahwa sangat disayangkan 

internal audit outsourcing diakui manfaatnya terlalu overestimated. Perusahaan . . 
tidak dapat mengurangi internal audit costs sebanyak yang diharapkan, 

dihubungkan dengan studi tahun 1991 yang menemukan bahwa perusahaan 
. . 

tidak mencapai cost saving kecuali KAP seca~ drastis memperendah hourly 

billing rate mereka atau mengurangi lingkutfprogram audit. 

Leithhead (1999) menyatakan bahwa kesuksesan outsourcing dapat 

dikatakan sebagai two-fold. Yaitu organisasi harus meyakinkan bahwa mereka 

dapat memperoleh manfaat yang diinginkan, tetapi mereka harus menghindari 

dampak dari inherent risk Secara keseluruhan, outsourcing hanya akan dapat 

digunakan untuk alasan yang tepat, bukan hanya alasan taktik atau cost-cutting, 

ketika mencocokkan st11ii~g1 y~ng ingin digunakan. 

Internal Audit Outsourcing dan Persepsi terhadap Independensi Auditor 

Karena KAP telah memulai untuk mencakup internal audit outsourcing, 

permasalahan independensi barn telah muncul berkaitan dengan properti kinerja 

perusahaan tersebut. yaitu fungsi adattintemal dan ekstemal untuk beberapa 

perusahaan. Memasangkan fungsi auditor ekstemal dengan auditor internal, 

. yaitu secara tradisional telah digambarkan sebagai sebuah fungsi exclusively in 

house management-directed, tidak muncul taripa kontraversi (Rankin, 1995). 

SEC mengungkapkan bah;wa hubungan tersebut membentuk mutually of 

interest dengan manajemen terhadap' penyediaan jasa yang diberikan oleh 

auditor. 

Aldhizer et al.(2003) mengungkapkan baru-baru ini, profil yang sangat 

terkenal mengenai laporan kecurangan dari kebangkrutan Enron, diduga 

outsourcing tidak dapat secara · efektif memisahkan ekstefi"tJ auditor dengan 
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internal auditor yang mendeteksi dan melaporkan aktivitas kecurangan. Sebagai 

dan1pak: dari Enron, Sarbanes-Oxley Act of 2002 meregulasi SEC auditor 

dengan Public Company Accounting Oversight Board (PCAOB) yaitu memberi 

beberapa larangan dan batasan dalam beberapa jasa nonaudit yang diberikan 

KAP kepada SEC klien. 

Lowe et al. ( 1999) menyatakan bahwa IIA percaya bahwa ada konflik 

kepentingan yang jelas ketika KAP yang saina melak:ukan audit ekstemal dan 

juga bertanggungjawab untama untuk audit internal.- Chaney (1996) 

mengungkapkan IIA menegaskan bahwa dengan penugasan ini KAP menjadi 

penasehat yang tidak langsung dari pemyataan manajemen. Auditor ekstemal 

mungkin memiliki tendensi terhadap jasa manajemen perusa~,qj~dingkan 
--~···~-~'":!'ll•t~it·}'" 

shareholder dan investor. AICPA telah mengambil tindakan pada permasalahan 

ini. Yaitu secara eksplisit menyatakan pennasalahan ini dalam empat set 

pedoman dalam interpretasi 101-13 dibawah aturan yang berlaku 101, 

mengenat "Perluasan Jasa Audit". Interpretasinya menyatakan bahwa 

independensi tidak akan terganggu jika anggota atau KAP tidak melakukan dan 

tidak men\Jlljl1kkan tindakan dalam kap~i~, ,¥,~8 sama kepada anggota klien 
t\-.. i,,~ .. :~-~<~ :!-- r;·-:> _-/.~-~~::; .:.:.,~ .... :~_::·., ~ :. -__ _.~ .. ;- :- _ -:'" 

manajemeri- atau seperti karyawan. Esensinya, bahwa jasa ·tersebut tidak akari 

mengganggu independensi auditor jika pertanggungjawaban fungsi internal 

audit dipertahankan dengan anggota manajemen perusahaan dan auditor tidak 

menanggung operasional perusahaan atau bertanggungjawab dalam 

pengambilan keputusan. 

Public Oversigh Board (POB) dalam Lowe et at (1999) 

mengungkapkan bahwa anggota profesi yang menyediakan jasa audit dan jasa 

astestasi lain seharusnya independent in fact dan in appearance. perhatian 

mereka adalah KAP yang mencakup dalam perluasan jasa -~U.dit (Internal audit 

outsourcing) yang secara potensial membahayakan oejektivitas atau 
·t;-- ~~·~ 

independensi auditor dengan mengalihkan cara ;c~~!~tiiumya dari 
_,,.,:-';;;,,1•''"··-~···';~·:•.··'lt~'·';;.,.,lii,J_~· 

tanggungjawab publik yang dihubungkan dengan fungsi independen audit. 

Di tahun 2002, dalam artikel Wall Street Journal melaporkan bahwa 

berkaitan dengan kepastian independensi auditor, para pekerja dan shareholders 
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dari 30 fortune 500 perusahaan mengusulkan sebuah inisiatif untuk melarang 

auditor eksternal secara bersama-sama menyediakan beberapa tipe konsultasi 

dan jasa penjaminan. Shareholder mungkin tidak menyadari bahwa besarnya 

fee dari jasa tersebut dapat dihubtL.tgkan dengan internal audit outsourcing. 

Jika internal audit outsourcing dapat dieliminasi, fee untuk jasa konsultasi dan 

penjaminan mungkin tidak muncul sangat besar dan mungkin tidak akan .. 
menyebabkan perhatian mengenai independensi. 

Aldhizer et al. (2003) menyatakan bahwa pada tanggal 1 Februari 2002 

. AICP A mengeluarkan pemyataan kepada anggotanya yaitu board ofdirector · 

telah menyetujui pemecahan permasalahan independensi dengan melarang 

audit6t.da'ri' KAP secara bersamaan menyediakan jasa sistem keuangan dan j~!J;~;:;;i;~~~· 

implementasi serta menyediakan jasa internal audit outsourcing. Mereka tidak 

percaya jika jasa tersebut dilakukan secara bersamaan akan meniogkatkan 

kualitas audit. 

Sedangkan di awal tahun 2000, SEC sebagai responnya untuk 

permintaan pedoman selanjutnya, pada awalnya mengusulkan bahwacompletly 

melarang akuntan peritsaiiaan untuk · menyediakan j~.:·iitc~atl jasa mternal 
• c,-~; ~~:'"iff:·-~'?:; . -'.-. : ~-:.~-::~~ 

audit outsourcing. Di Februari 2002, SEC melunakkan .. ~. sil<apoya dan . 

mengeluarkan hanya amandemen minor saja untuk aturan 2-01 dari regubsi S­

X. ketika tidak menambahkan batasan pada jasa konsultasi IT, amaodemen 

·· membatasi internal audit outsourcing tidak boleh lebih dari 40% dari pekerjaan 

tt·~·;a~f}~f,intemal klien, yang dihubungkan dengan pengendalian akuntansi:;:~~~~! 

dan sistem keuangan kecuali klien memiliki $200 juta atau kurang dari asemya. 

Dengan adanya kebangkrutan Enron, amandemen bam dimuncullian agar 

memiliki pengaruh terhadap keluasan internal audit outsourcing (Aldhizer et 

aL, 2003). 

-~;(·4fPR!Ntt • Prevention pada Laporan Keuangan dan Presepsi ~~@:;,, 

Independensi Auditor 

Kusel et al. . ( 1997) dalam James (2003) menyatakan bahwa beberapa 

'~erusahaan percaya bahwa dengan .menggunakan KAP (akuntan ekstemal) 
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untuk melakukan internal audit mereka, akan meningkatkan kualitas dan image 

fungsi internal audiLSecara khusus James (2003) menguji presepsi pengguna · 

laporan keuangan untuk mengetahui apakah fumgsi internal audit akan lebih 

efektif untuk pelaporan dan pencegahan terhadap kecurangan ketika 

outsourcing terjadi. 

Para pengguna laporan keuangan yang rasional menggambarkan KAP 

besar memiliki eksternal auditor independen yang high-quality untuk· 

mengevaluasi laporan keuangan sebagai internal auditor. James (2003) 

mengungkapkan bahwa beberapa studi pada internal audit outsourcing 

meyakini argumen tersebut. · konsisten dengan kepercayaan beberapa 

perusahaan untuk memilih outsourcing. Presepsi para pengguna laporan 

keuangan terhad~p internal auditor yang outsourcing, yaitu auditor memiliki 

familiaritas yang tinggi dengan perusahaan ketika auditing internal perusahaan 

juga melakukan audit laporan keuangan eksternal. Lowe et al {1999) 

mengungkapkan bahwa perusahaan yang melakukan fungsi tersebut secara 

bersama-sama dianggap memiliki insentif untuk memproteksi economic int~rest 

mereka untuk · meningkatkan quasi:-:r~nt,J>agi kinerja keduanya ,;.~ngga,. 
;.:. \i,' o_,·-~ ... ~:•, :~:-~'-' ~ 

J;'""~'~k~inungkinan untuk mencegah, mend~t~tc~i. atau melaporkan kecurangan akan 

berbeda ketika outsourcing dilakukan oleh auditor dari KAP yMtg sama atau 

KAP yang berbeda. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika internal audit 

outsourcing terjadi ada pengaruh dalam presepsi para pengguna laporan 

keuangan mengenai independensi auditor. untuk lebih efektif melakukan 

proteksi mengliadapi kecurangan. 

James (2003) menyatakan dari hasil penelitiannya bahwa tidak ada 

perbedaan persepsi para pengguna terhadap fraud prevention laporan keuangan 

antara tim audit internal yang outsourcing dengan departemen audit internal 

yang dilakukan sendiri oleh perusahaan ketika keduanya dilaporkan kepada 

komite audit. Hasilnya menyatakan bahwa peningkatan terhadap pengalaman 
,,,,,i;,Jl'~;:;t&•;,,;, ; ..• 

audit terjadi .· ketika ·oillsourcing, tetapi tidak secara signifikan meningkatkan 

kepercayaan para pengguna terhadao fungsi internal audit, karena para 

pengguna laporan keuangan men~gap tim outsourcing kurang mem~liki 
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pengetahuan yang dalam mengenai perusahaan dibandingkan departemcn audit 

internal yang dilakukan sendiri oleh perusahaan. 

Persepsi Para Pengguna Laporan Keuangan terhadap lnterlltll Audit 

Outsourcing dan Fraud Prevention Auditor 

Tidak banyak studi yang melakukan penelitian mengenai presepsi para 

pengguna laporan keuangan terhadap independensi auditor yang menyedial5.an 

jasa internal audit outsourcing. Banyaknya kontraversi diseputar internal audit 

.· outsourcing dalam beberapa tahun ini, sebagai hasilnya Sarbanes:...lbley Act 

saat ini melarang internal audit outsourcing kepada auditor laporan keuangan 

perusahaan, dan mengizinkan interna£0,fl14lttthoutsourcing kepada KAP yang 
'i:ir"-'''''''''''""' 

berbeda. 

Berkaitan dengan internal audit outsourcing, Lowe et al ( 1999) menguji 

pengaruh outsourcing pada presepsi peminjam terhadap independensi auditor 

ekstemal, reliabilitas laporan keuangan, keputusan pinjarnan. Pmemuan 

penelitian ini mendukung AICPAbahwa aktivitas internal audit yang cfdak.ukan 

oleh perusahaan,:'e~rnal audit bukan oleh rnereka scnf4~~i::',~>1cara signifikan 
. ~:.:0::¥.!.'~'\·:·'c;'-.ti:::.-1~·, 

rnernpengaruhi . preseps1 para pengguna laponlri · kellangan terlladap 

independensi dan keputusan lain yang berhubungan. Mereka meaemukan 

bahwa pemisahan personil audit eksternal dan internal dalam KAP tidak hanya 

merninimasi beberapa perhatian independensi, tetapi juga rnenhasilkan presepsi 

yang paling mengunt1Jngkan tetha.~Jndependensi auditor, reliabilitas lapornn 

keuangan dan tingginya tingkat penerimaan pinjaman .. Studi tersehut juga 

menemukan bahwa eksternal auditor yang melakukan fungsi maoajemen 

sebagai bagian dai internal audit outsourcing berhubungan dengan presepsi 

yang paling negative mengenai independensi auditor dan reliabilitas laporan 

keuangan, dan paling rendahnya tin,gkat penerimaan pinjaman. 

Swanger dan Chewning,,(,l~,l> ~enguji pengaruh outsourcing terhadap 

presepsi analis keuangan terhadap independensi auditor. Mereka menemukan 

presepsi yang rendah terhadap independensi auditor ketika secam penuh 

outsourcing fungsi audit internal kepada auditor laporan keuangan 
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dibandingkan dengan ·yang melakukan audit internal sendiri. Mereka juga 

melaporkan tingginya presepsi terhadap independensi auditor ekstemal ketika 

( 1) perusahaan dibandingkan eksternal audit yang melakukan internal audit (2) 

ketika ekstemal audit perusahaan melakukan internal audit tetapi tidak 

menggunakan personil yang sama pada kedua fungsi audit. 

Kedua studi tersebut menguji pengaruh outsourcing terhadap presepsi 

para pengguna ierhadap eksternal auditor tanpa mempertimbangkan secara 

khusus fungsi audit internal. James (2003) memperluas studi dengan melakukan 

penguj ian terhadap presepsi para pen.gguna. terhadap fungsi audit internal, yang 

secara khusus menguji apakah fuitgsi audit· internal lebih efektif mencegah dan 

mendeteksi kecurangan ketika outsourcing terjadi. D•'·nasilnya ternyata tidak 

ada perbedaan presepsi yang· mempengaruhi para pengguna terhadap 

pencegahan kecurangan yangdibeiikan: oleh fungsi audit internal. Penemuan ini 

konsisten dengan Lowe et al. (1999) dan Chewning (2001) bahwa tidak ada 

pengaruh terhadap independensi auditor atau presepsi reliablitas laporan 

keuangan dengan outsourcing dari KAP yang. berbeda. 

· 'CFakt6r.;faktor r.ang Meminimumk~n · Presepsi Negatif terb~d~~ 
·· Independensi Auditor dalam Internal Audit Outsourcing 

Ada beberapa faktor yang dapat meminimumkan presepsi negative dengan 

adanya internal audit outsourcing. Interpretasi dari AICPA mensyarat:kan klien 

audit dapat bertanggungjawab untuk. m~mbangun~~einelihara pengendalian 

intern dan untuk mengarahkan fungsi internal audit. Interpretasi secara spesifik 

rnenginginkan agar klien, bukan auditor, seharusnya memiliki tanggungjawab 

untilk tugas berikut: 

• Merancang individual .~ kompeten, akan lebih baik dalam semor 
! 

manajemen untuk bertanggUngjawab pada fungsLinternal audit. 

• Menentukan scope, risiko ·dan frekuensi terh1i!lff$'2aktivitas pengendalian 

intern, termasuk yang dapat dilakukan oleh KAP · sebagai perluasan jasa 

audit; 
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• Mengevalusi kecukupan prosedur audit yang dilakukan dan kecukupan 

terhdap penemuan. 

Interpretasi dari AICPA melihat bahwa independensi auditor t:idak akan 

terganggu sepanjang ekstemal auditor tidak melakukan fungsi manajemen atau 

personel yang sama untuk kedua fungsi eksternal dan internal. Alasannya 

adalah: 

1. Potensial penambahan aturan kewajiban yang dihasilkan oleh KAP bahwa . -
melakukan internal audit untuk mereka (ekstemal) audit klien mungkin 

akan meningkatkan · anggapan: objektivitas dan independensi. (AICP A 

1997a) 

/'"*;';'2'r ··· KAP yang melakukan kedua fungsi eksternal dan internal audit,diaflggap 

memiliki dorongan untuk melindungi ketertarikan ekonomi dan dengan 

demikian melindungi independensi. Untuk peningkatan quasi-mat dari 

kinerja kedua fungsi audit mungkin secara actual memperkuat 

independensi auditor dan klien. (AICP A 1997b) 

Beberapa penelitian membuktikan bahwa pemisahan personel audit 

eksternal dan iriterttaf; dalam KAP tidak hanya metnstnim::.ISi beberapa perhatian 

independensi, tete.pi. juga menghasilkan presepsi yang paling baik fedladap 

independensi auditor, dan realibilitas laporan keuangan. 

Independence Standard Board (ISB) membangun kebijakall dan 

prosedur yang berkaitan dengan internal audit outsourcing, baik sebagai 

pengembangan kerangka pemikiran. Permasalahan dalam kebuttd\lan pemisahan 

personil oleh ISB akan dapat secara efektif bagi SEC dan dapat diaplikasikan 

untuk perusahaan yang diperdagangkan secara public dimana presepsi public 

terhadap independensi auditor adalah sangat penting. 

Di Indonesia perlu dilakukan penelitian-penelitian oleh akademisi dan 

para peneliti, agar dapat memberikan penjelasan yang mendalarri d~ memberi 

~~]ii':;:~~:.;:..wawasan mengenai internal audit outsourcing dan pengaruh y•::&~itimbulkan 

berkaitan dengan presepsi para pengguna laporan keuangan terhadap 

permasalahan independensi. 
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Kompetisi global telah mendorong beberapa perusahaan · untuk 

melakukan salah satu strategi dalam penurunan cost, yaitu outsourcing dari 

beberapa atau seluruh aktivitas audit internal perusahaan. Kesuksesan 

outsourcing dapat dikatakan sebagai two-fold. Y aitu organisasi harus 

meyakinkan bahwa mereka dapat memperoleh manfaat yang diinginkan, tetapi 

mereka harus menghindari dampak dari inherent risk Secara keseluruhan, 

outsourcing hanya akan dapat digunakan untuk alasan yang tepat, fmkan hanya 

alasan . taktik atau cost-cutting. ketika m~ncocokkan strategi. yang ingin 

digunakan. 

Mem~angkan fungsi auditor eksternal dengan auditor internal, yaitu 

secara tradisional telah digambarkan sebagai sebuah fungsi exclusively in house 

management-directed, yang meni:mbulkan kontraversi. SEC mengungkapkan 

bahwa hubungan tersebut membentuk mutually of interest dengan manajemen 

terhadap penyediaan jasa yang diberikan oleh auditor. Public Oversigh Board 

(POB) mengungkapkan bahwa anggota profesi yang menyediakan jasa audit 

dan jasa astestasi lain seharusnM~a~iiu:lependent in fact dan in appiillttiilcet'' · 

Penelitian yang dilakukan oleh James (2003) menyatakan bahwatidak 

ada perbedaan persepsi para pengguna terhadap fraud prevention laporan 

keuangan antara tim audit internal yang outsourcing dengan departemen audit 

internal yang dilakukan sendiri oleh perusahaan ketika keduanya dilaporkan 

kep$':tv·k'(Mllite audit. Hasilnya menyatakan bahwa peningkatm terhada~~:~~~~tf';~,;; 

pengalaman audit terjadi ketika outsourcing, tetapi tidak secara signifikan 

meningkatkan 'icepercayaan 'para pengguna terhadao fungsi internal audit, 

karena para pengguna lapotan keuangan menganggap tim outsourcing kurang 

memiliki pengetahuan . yan~ dalam mengenai perusahaan dibandingkan 

departemen audit internal yang dilakukan sendiri oJeh perusahaan. 

··~1 "·:~~li;orwa· penelitian membuktikan bahwa pemisahan personel audif:;;/',~V:ii!r;':,t;,, . 

ekstemal dan internal dalam KAP tidak hanya meminimasi beberapa p~rhatian 

independensi, tetapi juga menghasilkan presepsi yang paling baik terhadap 

independensi auditor, dan realibilitas laporan keuangan. 
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Interpretasi dari AICPA menyatakan bahwa independensi auditor tidak akan 

terganggu sepanjang ekstemal auditor tidak melakukan fungsi manajemen atau 

personel yang sama untuk kedua fungsi ekstemal dan internal. 

···:······-· ····--------------·-------.-- ---
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